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ABSTRAK 

Jatuh merupakan masalah fisik yang sering terjadi pada lansia. Dengan 

bertambahnya lansia kondisi fisik, mental dan fungsi tubuh menurun. Penyebab 

jatuh pada lansia dapat disebabkan oleh banyak faktor, faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik (lantai yang licin dan tidak merata, tersandung oleh benda-benda, kursi 

roda yang tidak terkunci, penglihatan kurang dan penerangan cahaya yang kurang 

terang cenderung gampang terpeleset atau tersandung sehingga dapat 

memperbesar resiko jatuh pada lansia). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik lingkungan yang berisiko terjadinya jatuh pada lansia. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan 

cross sectional Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional 

random sampling. Jumlah sampel yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 

120 responden, hasil penelitian didapatkan lantai rumah dengan nilai mean 12,35, 

kondisi penerangan dengan nilai mean 6,08, keberadaan tangga dengan nilai mean 

1,08 dan penggunaan alat-alat di rumah dengan nilai mean 0,98. Sebagai keluarga 

yang mempunyai lansia dengan usia 60-85 tahun diharapkan dapat megurangi 

resiko terjadinya jatuh pada lansia dengan menjaga dan memelihara lingkungan 

sekitar. 

 

Kata kunci : karakteristik lingkungan yang beresiko jatuh 

Daftar Pustaka : 22 (2001-2012) 
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PENDAHULUAN 

 

atuh merupakan masalah fisik yang sering terjadi pada lansia, dengan 

bertambahnya usia kondisi fisik, mental, dan fungsi tubuh pun menurun.  

jatuh di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya faktor intrinsik dimana 

terjadinya gangguan gaya berjalan, kelemahan otot ekstremitas bawah, langkah 

yang pendek-pendek, kekakuan sendi, kaki tidak dapat menapak dengan kuat, dan 

kelambanan dalam bergerak. Sedangkan faktor ekstrinsik di antaranya lantai yang 

licin dan tidak merata, tersandung oleh benda-benda, kursi roda yang tidak 

terkunci, penglihatan kurang, dan penerangan cahaya yang kurang terang 

cenderung gampang terpeleset atau tersandung sehingga dapat memperbesar 

resiko jatuh pada lansia. (Nugroho, 2008). 

Secara global jumlah penduduk lansia di dunia saat ini di perkirakan ada 500 

juta jiwa dengan usia rata-rata 60 tahun dan di perkirakan pada tahun 2025 akan 

mencapai 1,2 milyar jiwa (Bandiyah, 2009). Secara demografi menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010 jumlah penduduk di wilayah Indonesia 

sebanyak 237.641.326 juta jiwa dengan jumlah penduduk lanjut usia sebanyak 

18.118.699 juta jiwa dan di perkirakan pada tahun 2020 meningkat menjadi 

(11,09%) atau 29.120.000 juta jiwa lebih dengan umur harapan hidup menjadi 70-

75 tahun, meningkatnya harapan hidup dipengaruhi oleh majunya pelayanan 

kesehatan, menurunya angka kematian bayi dan anak, perbaikan gizi dan sanitasi, 

meningkatnya pengawasan terhadap infeksi penyakit (Nugroho, 2008). Jumlah 

lansia di Jawa Tengah tercatat 2.366.115 juta jiwa yang merupakan lansia dari 

jumlah total penduduk sebanyak 32.864.563 juta jiwa. (Susenas,2009). Jumlah 

warga lansia di kota Semarang setiap tahun selalu meningkat, data yang di dapat 

dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2008, jumlah lansia di kota Semarang 

sebanyak 129.293 jiwa. 

Lansia memiliki ketakutan yang sangat realistis untuk mengalami jatuh. 

Hanya sekitar 5 sampai 6% jatuh terjadi dalam suatu cedera serius, tetapi 

konskuensi dari jatuh mungkin lebih daripada sekedar cidera serius. Lansia yang 

telah mengalami jatuh dan perlu untuk ditangani di rumah sakit memiliki 
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kemungkinan meninggal sebanyak 17 sampai 50%. Mengungkap fenomena yang 

terjadi mengapa lansia mudah terjatuh sehingga dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi dari patah tulang sampai terjadinya kematian (Stanley, 2007). 

Upaya pencegahan perlu di lakukan untuk meminimalisir kejadian jatuh pada 

lansia. Terdapat tiga usaha pokok pencegahan yang dapat di lakukan untuk 

mencegah terjadinya jatuh pada lansia, mengidentifikasi faktor resiko di lakukan 

untuk mencari adanya faktor intrinsik resiko jatuh, keadaan lingkungan rumah 

yang berbahaya yang dapat menyebabkan jatuh harus di hilangkan. Adapun upaya 

penilaian keseimbangan dan gaya berjalan di lakukan untuk berpindah tempat dan 

pindah posisi, penilaian postural sangat di perlukan untuk mengurangi faktor 

penyebab terjadinya jatuh. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan 

cross sectional dimana pengumpulan data dilakukan sekaligus pada saat itu juga. 

Artinya tiap subjek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran 

terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Metode ini 

juga digunakan untuk merumuskan masalah apa sajakah karakteristik lingkungan 

yang berisiko terjadinya jatuh pada lansia (Notoatmodjo, 2010). 

Sampel adalah responden yang memiliki lansia yang pernah jatuh pada 

tingkat RW di area sampel sejumlah 180 responden tetapi hanya 120 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi untuk di jadikan sampel dalam penelitian, dengam 

teknik proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara 

mengidentifikasi karakteristik umum dari anggota populasi, kemudian 

menentukan lapisan dari jenis karakteristik unit-unit tersebut. 

Alat pengumpul data dengan kuesioner dan lembar observasi yang telah 

dilakukan uji coba sebelumnya. Proses penelitian berlangsung pada tanggal 19 

sampai 23 April 2013. Data analisis secara univariat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian data karakteristik responden yang mempunyai lansia berusia 

60-85 tahun. Rata-rata usia responden 44,45 tahun dengan usia termuda 25 tahun 

dan tertua 59 tahun, Berdasarkan tingkat pekerjaan responden adalah wiraswasta 

sebanyak 33 orang (27.5%), dan buruh sebanyak 28 orang (23.3%).  

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Cara Membersihkan 

Lantai di desa Susukan kecamatan Susukan kabupaten Semarang (n=120) 

No Cara Membersihkan Rumah 

Jumlah / Persentase (%) 

Selalu  Sering  
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Membersihkan lantai rumah 
45 

(37,5) 

64 

(53,3) 

11 

(9,2) 

0 

(0) 

2 
Memindahkan barang-barang yang 

berserakan dilantai 

21 

(17,5) 

46 

(38,3) 

47 

(39,2) 

6 

(5,0) 

3 
Memindahkan barang-barang yang 

mudah bergeser 

8 

(6,7) 

30 

(25,0) 

73 

(60,8) 

9 

(7,5) 

 

Hasil penelitian lantai rumah menunjukan mean 8,29 dan di ketahui 

tindakan responden yang mempunyai lansia sebanyak (53,3%) mengatakan sering 

membersihkan lantai rumah. responden yang memindahkan barang-barang yang 

berserakan di lantai di lantai sebanyak (39,2%) menyatakan kadang-kadang. 

sebanyak (60,8%) mengatakan kadang-kadang memindahkan barang-barang yang 

mudah bergeser.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kondisi 

penerangan di desa Susukan kecamatan Susukan kabupaten Semarang 

(n=120) 

No Kondisi Penerangan 

Jumlah / Persentase (%) 

Selalu  Sering  
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 
Mengganti lampu dengan 

penerangan yang cukup 

4 

(3,3) 

57 

(47,5) 

55 

(45,8) 

4 

(3,3) 

2 
Kamar lansia menggunakan lampu 

ketika tidur 

75 

(62,5) 

40 

(33,3) 

3 

(2,5) 

2 

(1,7) 
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Berdasarkan tabel 2 di atas di ketahui hail mean 6,08 sedangkan tindakan 

responden yang mengganti lampu dengan penerangan yang cukup sebanyak 

(47,5%), responden menyatakan sering, sedangkan sebanyak (62,5%) responden 

mengatakan bahwa lansia selalu menggunakan lampu ketika tidur. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hasil Kuesioner 

Responden Terhadap Keberadaan Tangga di Desa Susukan 

Kabupaten Semarang (n=120) 

Keberadaan Tangga 

Jumlah / Persentase (%) 

Selalu  Sering  
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

Apakah lansia melakukan 

kegiatan di lantai dua 

0 

(0) 

0 

(0) 

10 

(8,3) 

110 

(91,7) 

 

Hasil penelitian keberadaan tangga menunjukan mean 1,08 dan sebanyak 

(91,7%) responden mengatakan bahwa lansia tidak pernah ,elakukan kegiatan 

rumah tangga di rumah, dan sebanyak (80,3%) responden lain mengatakan bahwa 

lansia kadang-kadang-kadang melakakukan kegiatan rumah tangga di lantai dua. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian yang dilakukan pada responden yang memiliki lansia 

dengan usia 60-85 tahundiperoleh hasil rata-rata umur 44,45 tahun dengan usia 

termuda 25 tahun dan usia tertua 59 tahun, rata-rata jenis kelamin lebih banyak 

perempuan di bandingkan dengan laki-laki, tingkat pendidikan responden yang 

memiliki lansia adalah SMA dan perguruan tinggi, sedangkan berdasarkan tingkat 

pekerjaan, wiraswasta lebih banyak dan buruh. 

Hasil penelitian menunjukan kurangnya kesadaran dari keluarga yang 

memiliki lansia dapat di lihat dari hasil data yang di peroleh, kondisi lantai yang 

licin, bergelombang dan banyaknya benda yang mudah bergeser dan berserakan 

dapat menimbulkan resiko terjadinya jatuh, selain itu kondisi penerangan yang 
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kurang atau terlalu terang tidak baik bagi penglihatan lansia, seharusnya 

penerangan di buat dalam kondisi yang cukup. 

Adapun keberadaan tangga di rumah harus diberikan pegangan yang tidak 

membahayakan seperti pegangan kayu dan tidak diberikan benda-benda sekitar 

tangga untuk mengurangi resiko penyebab jatuh pada lansia. 
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